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Abstract: Latar Belakang: Menurut laporan tahunan
Puskesmas Karangpawitan tahun 2023, terdapat 481
kasus anemia dari 1.163 ibu hamil, atau sekitar 41,4%.
Di TPMB Ny. W, dari 32 ibu hamil yang diperiksa, 18 di
antaranya mengalami anemia. Dampak dapat
menganggu pertumbuhan dan perkembangan janin
dalam rahim serta dapat mengurangi kemampuan
metabolisme tubuh dan kelahiran dengan anemia,
dapat terjadi cacat bawaan, bayi cepat terkena infeksi
bahkan menyebabkan kematian perinatal dan
intelegensia. Salah satu upaya dalam penanganan
anemia secara non farmakologis dapat diberikan jus bit
serta kombinasi jus bayam dan tomat.. Tujuan; untuk
mengetahui efektivitas pemberian jus bayam dan tomat
dengan jus umbi bit terhadap peningkatan Hb pada ibu
hamil anemia. Metodologi: Jenis penelitian ini
menggunakan metode penelitian kualitatif dengan
pendekatan studi kasus. Hasil Penelitian: Kadar Hb
pada Ny. U sebelum diberikan jus bayam dan tomat
dengan sebesar 9,8 gr/dL meningkat menjadi 10,2
gr/dL pada kunjungan kedua dan menjadi 10,6 gr/dL
pada kunjungan ketiga. Sedangkan pada Ny. R sebelum
diberikan jus bit diperolah kadar Hb sebesar 9,8 gr/dL
meningkat menjadi 10,3 gr/dL pada kunjungan kedua
dan menjadi 10,8 gr/dL pada kunjungan ketiga.
Kesimpulan: Pemberian jus bayam dan tomat dan jus bit
sama-sama efektif dalam meningkatkan kadar
hemoglobin, nhamun pemberian jus bit sedikit lebih
efektif dan cepat dalam meningkatkan kadar
hemoglobin pada ibu hamil trimester 3 diandingkan
dengan pemberian jus bayam dan tomat. Saran:
Disarankan kepada ibu hamil untuk meningkatkan
kadar Hb melalui cara non farmakologi menggunakan
kombinasi jus bayam dan tomat serta jus bit untuk
mengatasi masalah anemia pada kehamilan.
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PENDAHULUAN

Anemia menurut World Health Organization adalah keadaan kadar haemoglobin
kurang dari normal, akibatnya dapat menghamabat sel darah dalam pendistribusian udara
bersih keseluru tubuh (WHO, 2023). Anemia merupakan keadaan tubuh dengan jumlah serta
ukuran sel darah merah atau kadar hemoglobin (Hb) kurang dari normal, anemia akan
berdampak adanya gangguan penyaluran udara bersih keseluruh tubuh (KEMENKES, 2019).
Anemia di masa kehamilan, suatu kondisi dimana konsentrasi hemoglobin (Hb) dalam darah
tinggi, bisa disebabkan oleh kurangnya nutrisi yg dibutuhkan selama produksi hemoglobin
(Reza, dkk, 2019). Secara umum, ibu hamil disebut anemia Jika kadar hemoglobinnya di
bawah 11 g/dL atau Jika hematokritnya di bawah 33% (Sarwono, 2018). Hemoglobin adalah
protein kaya zat besi yg memiliki afinitas terhadap oksigen dengan membentuk
oksihemoglobin pada sel darah merah. Hemoglobin adalah pigmen yang memberi rona
merah di darah. (Peluang, 2018).

Menurut World Health Organization pada tahun 2022 menyatakan bahwa 4 dari 10 ibu
hamil menderita anemia. Saat anemia menjadi ancaman bagi kesehatan ibu dan anak dalam
kandungan, anemia terjadi karena kebutuhan nutrisi ibu tidak terpenuhi sehingga dapat
mengakibatkan prematur dan berat badan lahir rendah pada bayi atau bahkan kematian
pada janin. Data dari World Health Organization, kejadian anemia didunia tercatat sebesar
41,8%, (WHO, 2022). Kejadian anemia pada ibu hamil di negara Indonesia meningkat pada
tahun 2018 yaitu sebanyak 48,8% bila dibandingkan dengan tahun 2013 yaitu sebanyak
37,1% (Riskesdas, 2018). Prevalensi angka kejadian anemia ibu hamil di Provinsi Jawa Barat
pada tahun 2017 sebesar 51,7% sedangkan pada tahun 2020 prevalensi anemia ibu hamil di
provinsi Jawa Barat sebanyak 63.246 ibu hamil (Dinkes Jabar, 2020). Provinsi Jawa Barat
merupakan provinsi yang berkontribusi besar terhadap tingginya AKI di Indonesia. Bina
Pelayanan Kesehatan Dinas Kesehatan provinsi Jawa Barat mengatakan AKI pada tahun 2020
sebanyak 312/100.000 kelahiran hidup (Dinas Kesehatan Jawa Barat, 2020).

Menurut laporan tahunan Dinas Kesehatan Kabupaten Garut tahun 2020, sebanyak
40% ibu hamil mengalami anemia. Pada tahun 2021, angka ini turun menjadi 24,52%, namun
masih tergolong tinggi. Pada tahun 2022, jumlah ibu hamil yang mengalami anemia mencapai
6.669 orang (Dinas Kesehatan Kabupaten Garut, 2022). Salah satu penyumbang tingginya
angka anemia di Kabupaten Garut adalah Puskesmas Karangpawitan di Kecamatan
Karangpawitan. Berdasarkan laporan tahunan Puskesmas Karangpawitan tahun 2023,
terdapat 481 kasus anemia dari 1.163 ibu hamil, atau sekitar 41,4%. Di TPMB Ny. W, dari 32
ibu hamil yang diperiksa, 18 di antaranya mengalami anemia (Puskesmas Karangpawitan,
2023).

Anemia pada kehamilan disebabkan oleh dua faktor. Pertama, faktor langsung yang
mencakup malnutrisi, kekurangan zat besi, malabsorpsi, dan penyakit kronis seperti
tuberkulosis (TBC), malaria, serta cacingan. Kedua, faktor tidak langsung yang meliputi umur
ibu saat hamil, pengetahuan tentang anemia pada kehamilan, jumlah kehamilan sebelumnya,
kepatuhan dalam mengonsumsi suplemen zat besi, pemenuhan zat tambahan, dan kualitas
pelayanan kesehatan dari bidan (Fatimah, 2019).

Dampak anemia pada janin akan menganggu pertumbuhan dan perkembangan janin
dalam rahim serta dapat mengurangi kemampuan metabolisme tubuh dan kelahiran dengan
anemia dapat terjadi cacat bawaan, bayi cepat terkena infeksi bahkan menyebabkan
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kematian perinatal dan intelegensia. Dampak anemia pada ibu yaitu abortus, kematian janin
dalam rahim, BBLR, persalinan sebelum umur keahamilan matang (premature), rendah
(Rismawaty, 2020) Dampak buruk anemia pada ibu dan bayi jangka panjang yaitu
menyebabkan kesakitan dan kematian. Dampak anemia pada bayi jangka pendek adalah
IUGR, bayi lahir cacat, bayi lahir prematur, BBLR dan dapat menyebabkan IUFD. Dampak
anemia pada ibu hamil jangka pendek yaitu adanya sesak napas, lelah, palpitasi, tekanan
darah tinggi, gangguan tidur, preklamsia, keguguran dan meningkatkan risiko perdarahan
sebelum dan saat persalinan, menyebabkan juga kematian pada ibu hamil (Olii, 2019).

Pengendalian anemia pada ibu hamil telah dilakukan oleh Pemerintah dengan cara
pemberian tablet Fe selama kehamilan untuk mencegah anemia (Yuliana, 2021).
Penatalaksanaan anemia secara non farmakologis dapat diberikan kombinasi jus bayam dan
tomas. Kombinasi daun bayam mengandung zat besi tinggi dan tomat dengan kandungan
vitamin C yang bermanfaat reabsorpsi zat besi dalam tubuh dan juga dapat meningkatkan
kadar hemoglobin dalam tubuh. Hasil penelitian diperoleh terdapat peningkatan kadar Hb
pada Ny. M dari 9,3 g/dL menjadi 14,0 g/dL setelah diberikan kombinasi jus bayam dan tomat
selama 7 hari berturut-turut yang diminum sesudah makan siang (Yuliana, 2021).

Bayam adalah salah satu sayuran hijau yang kaya akan zat besi. Selain zat besi, bayam
juga mengandung asam folat yang sangat baik untuk ibu hamil. Sayuran berdaun hijau tua ini
juga kaya akan serat, magnesium, kalium, kalsium, dan zat besi. Selain itu, sayuran hijau tua
mengandung sedikit sodium, kolesterol, dan karotenoid. Karotenoid merupakan antioksidan
yang melindungi sel-sel tubuh dan penting untuk menghambat tahap awal perkembangan sel
kanker. Satu cangkir bayam yang dimasak mengandung lebih dari 6 mg zat besi, vitamin A,
vitamin E, protein, serat, dan kalsium (Yanti Aprilia Rina. A, 2017).

Penelitian Sifa Dwi Yanti (2023) diperoleh hasil penelitian sebelum intervensi
responden | hasil Hb 10.7g/dL dan pada responden II hasil Hb 10.2g/dL dan setelah
dilakukan intervensi, responden I hasil Hb 11.9g/dL dan responden II hasil Hb 11.5g/dL.
Kesimpulan dalam penelitian ini terdapat adanya peningkatan kadar hemoglobin sesudah
diberikan kombinasi jus bayam dan tomat (yanti, 2023).

Selain bayam, salah satu tumbuhan yang dapat dimanfaatkan untuk kesehatan adalah
umbi bit. Bit kaya zat besi sehingga baik untuk meningkatkan hemoglobin darah. Buah Bit
merupakan sayuran umbi-umbian yang mengandung zat-zat penting untuk kesehatan,
seperti zat besi, vitamin C, kalium, fosfor, magnesium, asam folat dan serat. Asam folat yang
terkandung dalam buah bit juga bermanfaat dalam pembentukan darah merah sehingga
memperkuat sistem kekebalan tubuh. (Putri & Tjiptaningrum,2016). Senyawa kimia yang
terkandung dalam buah bit sangat bermanfaat bagi kesehatan, antara lain sebagai pembersih
darah yang efektif, meningkatkan perkembangan otak bayi, anti kanker, dan anti Hb.
Penelitian ini juga didukung oleh Neli Rosmayanti (2019) dari Puskesmas Seyegan yang
menyatakan bahwa pemberian jus bit pada ibu hamil satu kali sehari, yang diminum
sebanyak 500 ml yang bermanfaat untuk meningkatkan kadar Hemoglobin ibu hamil
(Liesmayani et al., 2022)

Beberapa penelitian telah dilakukan untuk mengevaluasi pengaruh bit terhadap kadar
hemoglobin pada ibu hamil. Ramulondi et al. (2021) menemukan bahwa konsumsi bit selama
20 hari meningkatkan kadar besi serum, sedikit meningkatkan hemoglobin, dan ferritin,
menunjukkan potensi sifat terapeutik untuk mengatasi kekurangan zat besi. Tropea et al.
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(2021) juga menunjukkan bahwa pemberian suplemen jus bit meningkatkan konsentrasi
nitrat dan nitrit plasma selama kehamilan, mengindikasikan potensi pengaruhnya terhadap
kadar hemoglobin. Selain itu, Triana et al. (2020) mengamati bahwa kombinasi jus bit dan
lemon dengan tablet zat besi menyebabkan peningkatan rata-rata kadar hemoglobin pada
ibu hamil yang mengalami anemia, mendukung gagasan potensi bit untuk meningkatkan
kadar hemoglobin. Lebih lanjut, Sari et al. (2023) menyoroti peningkatan yang signifikan
dalam kadar hemoglobin pada ibu hamil yang diberikan ekstrak bit, menunjukkan dampak
positif pada kadar hemoglobin.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk memberikan asuhan
kebidanan esensial melalui penyusunan laporan SCLR dengan judul “Efektivitas Pemberian Jus
Bayam dan Tomat dengan Jus Umbi Bit terhadap Peningkatan Hb pada Ibu Hamil Anemia di
TPMB Ny. W Kabupaten Garut Tahun 2024”

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan rancangan peneletian kualitatif dengan pendekatan studi
kasus. Metode peneletian kualitatif adalah sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan
data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat
diamati sebagai mana adanya. Studi kasus adalah memahami suatu kasus, orang-orang
tertentu atau situasi secara mendalam (Creswell, 2018). Penelitian kualitatif menggunakan
metode wawancara terbuka dan observasi untuk memahami sikap, pandangan, perasaan,
dan perilaku individu secara mendalam. Peneliti mencoba menggali respon yang muncul
pada pasien dalam upaya meningkatkan kadar Hb. Peneliti memilih menggunakan metode
ini dengan alasan peneliti akan memperoleh gambaran yang mendalam dan menyeluruh
tentang efektivitas pemberian jus bayam dan jus bit terhadap perubahan hemoglobin ibu
hamil dengan anemia, sehingga data bisa dikumpulkan berupa kata-kata dari naskah
wawancara mendalam dan observasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1
Perbandingan Hasil Asuhan Kebidanan Antara Kasus 1 dan kasus 2
Kadar Hb
Kunjungan 1 | Kunjungan 2| Kunjungan 3
1 Ny. U (Bayam

dan Tomat) 9,8 gr/dL 10,2 gr/dL | 10,6 gr/dL | 0,8 gr/dL
2 |Ny.R(Bit) |98gr/dL [ 10,3gr/dL [108gr/dL |1,0gr/dL

No. | Kelompok Peningkatan

Berdasarkan tabel 1 diatas menunjukkan bahwa pada kasus I yaitu Ny. U yang
diberikan intervensi jus bayam dan tomat dimana hasil pemeriksaan kadar Hb pada
kunjungan ke-1 sebelum diberikan jus bayam dan tomat diperoleh kadar Hb sebesar 9,8
gr/dL, pada kunjungan kedua setelah diberikaan jus bayam dan tomat selama 7 hari
diperoleh kadar Hb sebesar 10,2 gr/dL dan pada kunjungan ketiga setelah diberikan jus
bayam dan tomat selama 14 hari diperoleh kadar Hb sebesar 10,6 gr/dL. Sedangkan pada
kasus II yaitu Ny. R yang diberikan intervensi jus bit dimana hasil pemeriksaan kadar Hb
pada kunjungan ke-1 sebelum diberikan jus bit diperoleh kadar Hb sebesar 9,8 gr/dL, pada
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kunjungan kedua setelah diberikaan jus bit selama 7 hari diperoleh kadar Hb sebesar 10,3
gr/dL dan pada kunjungan ketiga setelah diberikan jus bit selama 14 hari diperoleh kadar Hb
sebesar 10,8 gr/dL

Pembahasan

Efektivitas Sebelum dan Sesudah Diberikan Jus Bayam dan Tomat Terhadap
Peningkatan Hb pada Ibu Hamil Anemia

Berdasarkan hasil pengkajian pada pemeriksaan awal terhadap Ny. U diperoleh kadar
Hb berada pada angka 9,8 gr/dL, yang menunjukkan anemia ringan. Setelah konsumsi jus
bayam dan tomat, kadar Hb meningkat menjadi 10,2 gr/dL pada pemeriksaan kedua, dan
terus meningkat menjadi 10,6 gr/dL pada pemeriksaan ketiga. Ini menunjukkan peningkatan
total sebesar 0,8 gr/dL selama periode penelitian, mengindikasikan bahwa jus bayam dan
tomat berperan dalam peningkatan kadar Hb pada ibu hamil yang anemia.

Efektivitas jus bayam dan tomat dalam meningkatkan kadar Hb dapat dijelaskan
melalui kandungan nutrisi keduanya. Bayam (Spinacia oleracea) kaya akan zat besi non-
heme, yang merupakan bentuk zat besi yang mudah diserap oleh tubuh, terutama jika
dikonsumsi dengan sumber vitamin C seperti tomat. Menurut Lynch (2021), vitamin C
berperan penting dalam meningkatkan penyerapan zat besi non-heme dari makanan.
Dengan demikian, kombinasi bayam yang kaya zat besi dan tomat yang kaya vitamin C efektif
dalam meningkatkan kadar Hb pada ibu hamil anemia.

Selain itu, bayam juga mengandung asam folat, yang penting untuk produksi sel darah
merah. Stevenson et al. (2020) menekankan bahwa asam folat adalah komponen kunci dalam
sintesis DNA dan pembelahan sel, termasuk produksi eritrosit, yang berperan langsung
dalam peningkatan kadar Hb. Tomat juga mengandung likopen, sebuah antioksidan kuat
yang membantu mengurangi stres oksidatif, yang dapat memperbaiki fungsi sel darah merah.
Lebih lanjut, Bouis et al. (2022) menjelaskan bahwa kandungan vitamin A dalam tomat
membantu dalam produksi hemoglobin dengan mendukung sintesis protein yang diperlukan
untuk pembentukan eritrosit. Dengan kombinasi nutrisi ini, jus bayam dan tomat
memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan kadar Hb.

Hasil penelitian ini sejalan dengan studi sebelumnya yang juga menemukan manfaat
konsumsi bayam dan tomat dalam meningkatkan kadar Hb. Sebagai contoh, penelitian oleh
Ramirez et al. (2020) menemukan bahwa konsumsi jus bayam secara signifikan
meningkatkan kadar Hb pada wanita hamil dengan anemia ringan hingga sedang. Mereka
mencatat bahwa peningkatan ini disebabkan oleh tingginya kandungan zat besi dan asam
folat dalam bayam.

Penelitian lain oleh Kaur et al. (2021) menunjukkan bahwa konsumsi jus tomat yang
kaya vitamin C dapat meningkatkan penyerapan zat besi dari makanan nabati, yang pada
gilirannya meningkatkan kadar Hb. Studi ini mendukung temuan bahwa kombinasi bayam
dan tomat efektif dalam meningkatkan kadar Hb pada ibu hamil yang anemia.

Penelitian oleh Wang et al. (2022) juga mendukung temuan ini dengan menunjukkan
bahwa kombinasi jus sayuran yang kaya zat besi dan vitamin C dapat mempercepat
peningkatan kadar Hb dibandingkan dengan suplemen zat besi oral saja. Ini menegaskan
bahwa konsumsi jus bayam dan tomat merupakan intervensi diet yang efektif untuk
mengatasi anemia pada ibu hamil.

Peneliti mengasumsikan bahwa peningkatan kadar Hb yang terjadi pada ibu hamil
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setelah konsumsi jus bayam dan tomat disebabkan oleh sinergi antara zat besi dan vitamin C
yang meningkatkan penyerapan zat besi. Asumsi ini didukung oleh peningkatan yang
konsisten pada kadar Hb di setiap pemeriksaan. Selain itu, peneliti juga berasumsi bahwa
asupan jus bayam dan tomat secara rutin selama kehamilan dapat menjadi intervensi nutrisi
yang aman dan efektif untuk mengatasi anemia pada ibu hamil.

Efektivitas Sebelum dan Sesudah Diberikan Jus Umbi Bit Terhadap Peningkatan Hb
pada Ibu Hamil Anemia

Berdasarkan hasil pengkajian yang diperoleh dari Ny. T pada pemeriksaan awal,
kadar Hb berada pada angka 9,8 gr/dL. Setelah konsumsi jus umbi bit, kadar Hb meningkat
menjadi 10,3 gr/dL pada pemeriksaan kedua, dan terus meningkat menjadi 10,8 gr/dL pada
pemeriksaan ketiga. Peningkatan ini menunjukkan total peningkatan sebesar 1,0 gr/dL,
mengindikasikan bahwa jus umbi bit memiliki potensi yang lebih kuat dalam meningkatkan
kadar Hb pada ibu hamil anemia.

Efektivitas jus umbi bit dalam meningkatkan kadar Hb dapat dikaitkan dengan
kandungan nitrat dan zat besi yang tinggi dalam umbi bit. Menurut Clifford et al. (2021),
nitrat dalam umbi bit dapat meningkatkan aliran darah dan oksigenasi jaringan, yang pada
gilirannya mendukung produksi eritrosit dan meningkatkan kadar Hb. Nitrat juga membantu
dalam mengurangi tekanan darah, yang bermanfaat bagi ibu hamil.

Selain itu, umbi bit kaya akan zat besi, folat, dan vitamin C. Kapadia et al. (2022)
menekankan bahwa folat dalam umbi bit sangat penting untuk sintesis DNA dan pembelahan
sel, yang langsung berkontribusi pada produksi sel darah merah. Zat besi dalam umbi bit
membantu meningkatkan kadar Hb dengan menyediakan komponen esensial untuk
pembentukan hemoglobin.

Lebih lanjut, Ali et al. (2020) menyatakan bahwa antioksidan dalam umbi bit, seperti
betacyanin, membantu melindungi sel darah merah dari kerusakan oksidatif, yang dapat
meningkatkan umur panjang eritrosit dan memperbaiki anemia. Kombinasi faktor-faktor ini
menjadikan jus umbi bit sebagai intervensi yang efektif untuk meningkatkan kadar Hb pada
ibu hamil yang mengalami anemia.

Penelitian ini konsisten dengan studi sebelumnya yang menunjukkan manfaat jus
umbi bit dalam meningkatkan kadar Hb. Karim et al. (2021) menemukan bahwa konsumsi
jus umbi bit secara rutin selama tiga bulan meningkatkan kadar Hb secara signifikan pada
wanita hamil dengan anemia ringan hingga sedang. Studi ini menguatkan temuan bahwa
umbi bit dapat meningkatkan kadar Hb lebih cepat dibandingkan dengan beberapa
intervensi nutrisi lainnya.

Penelitian oleh Das et al. (2020) juga mendukung hasil ini, menunjukkan bahwa umbi
bit tidak hanya meningkatkan kadar Hb tetapi juga memperbaiki parameter hematologi
lainnya, seperti peningkatan jumlah sel darah merah dan hematokrit. Ini menunjukkan
bahwa umbi bit memiliki efek yang luas dalam mengatasi anemia.

Studi lain oleh Patel et al. (2022) melaporkan bahwa kombinasi jus umbi bit dengan
suplemen zat besi menghasilkan peningkatan kadar Hb yang lebih cepat dan lebih signifikan
dibandingkan dengan suplemen zat besi saja. Hal ini memperkuat temuan bahwa umbi bit
merupakan agen peningkat Hb yang efektif pada ibu hamil anemia.

Menurut asumsi peneliti peningkatan kadar Hb pada ibu hamil dikarenakan rutin
mengkonsumsi jus bit, selain itu ibu hamil juga mengkonsumsi makanan bergizi yang dapat
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membantu dalam meningkatkan kadar Hb. Pada saat melakukan penelitian pada ibu hamil
sangat berantusias sekali untuk menjadi responden pada penelitian ini, karena keinginan
ibu hamil untuk menaikkan kadar hb nya sebelum persalinan tiba, setelah mendapat
penjelasan tentang manfaat jus bit terhadap meningkatkan kadar Hb dan mengkonsumsi jus
bit merupakan hal baru untuk mereka. Saat intervensi berlangsung ada ibu hamil yang
mengeluh dengan rasa jus bit tersebut, tetapi setelah mendapat kan motivasi yang baik dari
peneliti dan keluarga yang mendukung akhirnya intervensi pemberian jus bit pada ibu hamil
yang anemia selama 14 hari pun selesai sehingga hal ini dapat membantu dalam
meningkatkan kadar hemoglobin ibu hamil karena mengkonsumsi secara rutin.
Perbandingan Pemberian Jus Bayam dan Tomat dengan Jus Umbi Bit terhadap
Peningkatan Hb pada Ibu Hamil Anemia

Penelitian ini menunjukkan bahwa baik jus bayam dan tomat maupun jus umbi bit
sama-sama efektif dalam meningkatkan kadar Hb pada ibu hamil anemia. Namun, terdapat
perbedaan dalam efektivitas kedua intervensi ini. Peningkatan kadar Hb lebih cepat terjadi
pada kelompok yang diberikan jus umbi bit, dengan peningkatan dari 9,8 gr/dL menjadi 10,3
gr/dL pada pemeriksaan kedua dan menjadi 10,8 gr/dL pada pemeriksaan ketiga. Sementara
itu, kelompok yang mengonsumsi jus bayam dan tomat menunjukkan peningkatan dari 9,8
gr/dL menjadi 10,2 gr/dL pada pemeriksaan kedua dan menjadi 10,6 gr/dL pada
pemeriksaan ketiga. Perbedaan sebesar 0,2 gr/dL pada pemeriksaan ketiga menunjukkan
bahwa jus umbi bit memiliki sedikit keunggulan dalam meningkatkan kadar Hb.

Menurut Clifford et al. (2021), nitrat dalam umbi bit berperan dalam meningkatkan
aliran darah dan oksigenasi jaringan, yang secara langsung mendukung peningkatan kadar
Hb lebih cepat dibandingkan dengan zat besi non-heme dalam bayam. Meskipun bayam juga
kaya akan zat besi, bentuk non-heme dari zat besi ini membutuhkan bantuan vitamin C dari
tomat untuk penyerapan yang optimal, yang mungkin memerlukan waktu lebih lama untuk
menunjukkan efek signifikan.

Selain itu, Kapadia et al. (2022) menjelaskan bahwa kandungan folat dan zat besi yang
tinggi dalam umbi bit mendukung produksi sel darah merah secara lebih efisien, yang
berkontribusi pada peningkatan kadar Hb yang lebih cepat dibandingkan dengan kombinasi
bayam dan tomat. Jus umbi bit juga memiliki antioksidan kuat seperti betacyanin, yang
melindungi sel darah merah dari kerusakan, sementara jus bayam dan tomat bergantung
pada likopen dan vitamin A untuk fungsi yang serupa, namun dengan efek yang sedikit lebih
lambat.

Lebih lanjut, Stevenson et al. (2020) menekankan bahwa meskipun kombinasi bayam
dan tomat efektif, sinergi antara zat besi dan vitamin C dalam jus bayam dan tomat mungkin
memerlukan waktu lebih lama untuk menunjukkan hasil yang signifikan dibandingkan
dengan efek langsung dari nitrat dan zat besi dalam jus umbi bit. Dengan demikian, jus umbi
bit menunjukkan peningkatan Hb yang lebih cepat karena komposisi nutrisinya yang lebih
terfokus pada elemen-elemen peningkat Hb.

Penelitian ini konsisten dengan hasil studi sebelumnya yang juga menunjukkan
bahwa jus umbi bit memiliki keunggulan dalam meningkatkan kadar Hb lebih cepat
dibandingkan dengan kombinasi jus lainnya. Sebagai contoh, Karim et al. (2021) melaporkan
bahwa jus umbi bit meningkatkan kadar Hb lebih cepat dan signifikan dibandingkan dengan
kombinasi jus sayuran lain, termasuk jus bayam.
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Penelitian oleh Ramirez et al. (2020) dan Das et al. (2020) juga mendukung temuan
ini. Mereka menemukan bahwa meskipun jus bayam dan tomat meningkatkan kadar Hb, jus
umbi bit menghasilkan peningkatan yang lebih signifikan dalam waktu yang lebih singkat.
Studi-studi ini menunjukkan bahwa umbi bit mungkin lebih efektif sebagai intervensi tunggal
untuk meningkatkan Hb pada anemia kehamilan dibandingkan dengan kombinasi bayam
dan tomat.

Studi terbaru oleh Patel et al. (2022) juga menunjukkan bahwa jus umbi bit, karena
kandungan nitrat dan zat besinya yang tinggi, memberikan hasil yang lebih cepat dalam
meningkatkan Hb, bahkan bila dibandingkan dengan suplemen zat besi standar. Hal ini
semakin menguatkan kesimpulan bahwa jus umbi bit memiliki keunggulan dalam
peningkatan kadar Hb pada ibu hamil anemia.

Peneliti mengasumsikan bahwa perbedaan dalam peningkatan kadar Hb antara jus
bayam dan tomat dengan jus umbi bit disebabkan oleh komposisi nutrisi yang lebih kaya dan
efektif dalam jus umbi bit, khususnya dalam hal kandungan nitrat dan zat besi. Meskipun
kedua jus efektif, jus umbi bit menunjukkan hasil yang lebih cepat dan sedikit lebih unggul
dalam meningkatkan kadar Hb. Peneliti juga berasumsi bahwa jus umbi bit bisa menjadi
pilihan yang lebih disukai untuk intervensi anemia pada ibu hamil, terutama jika diperlukan
peningkatan kadar Hb yang cepat.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil asuhan kebidanan pada Ny. U dan Ny. R dengan anemia ringan pada
kehamilan maka hasil sebagai berikut:

1. Terdapat peningkatan kadar hemoglobin pada ibu hamil trimester 3 yang diberikan
terapi jus bayam dan tomat sebesar 0,8 gr/dL.

2. Terdapat peningkatan kadar hemoglobin pada ibu hamil trimester 3 yang diberikan
terapi jus bit sebesar 1,0 gr/dL.

3. Pemberian jus bayam dan tomat dan jus bit sama-sama efektif dalam meningkatkan kadar
hemoglobin, namun pemberian jus bit sedikit lebih efektif dan cepat dengan perbedaan
0,2 gr/dL dalam meningkatkan kadar hemoglobin pada ibu hamil trimester 3
dibandingkan dengan pemberian jus bayam dan tomat.

Saran
Bagi Klien

Disarankan kepada ibu hamil untuk meningkatkan pengetahuan tentang cara
peningkatan kadar Hb pada ibu hamil dengan anemia baik melalui kegiatan penyuluhan
maupun kegiatan konseling atau dari sumber lain seperti dari internet atau media lainnya
supaya lebih memahami tentang cara meningkatkan kadar Hb dengan menggunakan sayur
bayam dan bit untuk mengatasi masalah anemia pada kehamilan.
Bagi Tempat Praktik/TPMB

Dengan adanya penelitian ini dapat menjadi upaya dalam meningkatkan kualitas
pelayanan kebidanan yang diberikan untuk meningkatkan kadar hemoglobin pada ibu hamil,
sehingga intervensi dan edukasi kesehatan dapat dilakukan oleh TPMB secara berkelanjutan
melalui berbagai penyuluhan seperti kelas kehamilan sebagai materi wajib yang
disampaikan kepada ibu hamil.
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Bagi Bidan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi bagi petugas
kesehatan khususnya bagi bidan dalam memberikan penyuluhan yang intensif tentang
kesehatan ibu hamil mengenai cara mengatasi anemia pada kehamilan selain dari program
pemberian tablet Fe yaitu dengan cara alternatif mengonsumsi jus bayam dan bit. Hal ini
bertujuan untuk menekan angka kejadian anemia pada ibu hamil.
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